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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peinyeirapan teinaga keirja meirupakan salah satu indikator peinting dalam 

keibeirhasilan peimbangunan eikonomi daeirah kareina meinceirminkan keimampuan 

peireikonomian dalam meinciptakan keiseimpatan keirja bagi masyarakat. Namun, 

Provinsi Aceih masih meinghadapi beirbagai peirmasalahan keiteinagakeirjaan 

meiskipun inveistasi dan tingkat peindidikan teirus meingalami peirkeimbangan.          

Provinsi Aceih meirupakan salah satu daeirah yang masih meinghadapi 

peirmasalahan keiteinagakeirjaan, meiskipun meimiliki poteinsi sumbeir daya alam yang 

beisar. Akan teitapi, Provinsi Aceih masih meinjadi Provinsi teirmiskin yang ada di 

Pulau Sumateira. Kondisi ini meinunjukkan bahwa poteinsi eikonomi yang dimiliki 

beilum seipeinuhnya mampu meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat meilalui 

peinciptaan lapangan keirja. Oleih kareina itu, peinyeirapan teinaga keirja meinjadi isu 

peinting dalam peimbangunan eikonomi Aceih. Beirdasarkan hasil (Sakeirnas) Agustus 

2023, struktur keiteinagakeirjaan Aceih masih didominasi oleih seiktor informal seibeisar 

63,91 peirsein, seidangkan formal 36,09 peirsein. Kondisi ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar teinaga keirja masih beikeirja pada seiktor deingan produktivitas dan 

tingkat peindapatan yang reilatif reindah.  

Tingkat peindidikan juga meinjadi faktor peinting yang meimeingaruhi 

peinyeirapan teinaga keirja. Di Provinsi Aceih, rata-rata lama seikolah meinunjukkan 

peiningkatan dari tahun kei tahun. Namun, kualitas peindidikan di Aceih masih peirlu 

ditingkatkan kareina seibagian teinaga keirja masih meimiliki tingkat peindidikan yang 

reilatif reindah dan beilum seipeinuhnya diikuti oleih peiningkatan keiseimpatan keirja 
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formal yang meimadai. Seilain peindidikan, peiningkatan inveistasi meilalui 

Peinanaman Modal Asing (PMA) dan Peinanaman Modal Dalam Neigeiri (PMDN) 

diharapkan dapat meinciptakan lapangan keirja baru. Akan teitapi, inveistasi yang 

masuk beilum teintu mampu meinyeirap teinaga keirja seicara optimal apabila leibih 

teirkonseintrasi pada seiktor padat modal dan tidak didukung oleih kualitas teinaga 

keirja yang meimadai. Beirikut data peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih tahun 

2020 – 2025: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Aceh  

Tahun 2020 – 2025 (Jiwa) 

Sumbe ir: Badan Pusat Statistik, 2026 

 

Beirdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa peinyeirapan teinaga keirja di 

Provinsi Aceih pada tahun 2020 – 2025 teirus meingalami peiningkatan seitiap 

tahunnya yang dimana pada tahun 2020 seibeisar 2.359,905 jiwa dan pada tahun 

2025 meincapai 2.561,329 jiwa. Meinurut Badan Pusat Statistik (2025), 

peinyeirapan teinaga keirja di Aceih teirdapat keinaikan pada seitiap tahunnya, kareina 

banyak teinaga keirja yang teirseirap pada peiningkatan aktivitas seiktor teirteintu seipeirti 

seiktor peirtanian, peirdagangan dan dinamika pasar keirja lokal yang beirkontribusi 

dalam meinyeirap teinaga keirja baru. 
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Peindidikan meirupakan salah satu faktor utama dalam meiningkatkan 

kualitas sumbeir daya manusia. Peindidikan cukup beirpeiran dalam meingeimbangkan 

peingeitahuan, keiteirampilan, sikap dan keimampuan individu agar dapat 

meinyeisuaikan diri deingan tuntutan pasar keirja yang teirus beirubah. Tingkat 

peindidikan yang leibih tinggi biasanya meinunjukkan kualitas teinaga keirja yang 

leibih baik, produktivitas yang leibih tinggi seirta peiluang keirja yang leibih luas 

(Safuridar eit., al 2026). 

Tingkat peindidikan dapat diukur meinggunakan beirbagai indikator, seipeirti 

Angka Meileik Huruf (AMH), Harapan Lama Seikolah (HLS), Angka Partisipasi 

Seikolah (APS), maupun Rata-Rata Lama Seikolah (RLS). Namun, peineilitian ini 

meinggunakan indikator Rata-Rata Lama Seikolah (RLS) kareina indikator teirseibut 

meinggambarkan rata-rata jumlah tahun peindidikan formal yang teilah beirhasil 

diteimpuh oleih peinduduk beirusia 25 tahun kei atas. Deingan deimikian, RLS tidak 

hanya meinceirminkan akseis teirhadap peindidikan, teitapi juga tingkat peindidikan 

yang beinar-beinar teilah diseileisaikan oleih peinduduk seihingga leibih reipreiseintatif 

dalam meinggambarkan kualitas sumbeir daya manusia yang teilah meimasuki usia 

keirja. Oleih kareina itu, RLS dinilai leibih reileivan untuk meinganalisis peingaruh 

tingkat peindidikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja. 

Meiskipun deimikian, kondisi peindidikan di Provinsi Aceih masih 

meinghadapi beirbagai tantangan. Beirdasarkan kateigori tingkat peindidikan yang 

diukur meinggunakan indikator Rata-Rata Lama Seikolah (RLS), peindidikan dapat 

dikeilompokkan meinjadi kateigori reindah (kurang dari 8 tahun), seidang (8–12 

tahun), dan tinggi (leibih dari 12 tahun). Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), RLS Provinsi Aceih pada tahun 2024 meincapai 9,64 tahun. Capaian teirseibut 

meinunjukkan bahwa tingkat peindidikan masyarakat Aceih masih beirada pada 
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kateigori seidang, yang beirarti rata-rata peinduduk hanya mampu meineimpuh 

peindidikan hingga jeinjang Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) atau seideirajat dan 

beilum meincapai targeit wajib beilajar 12 tahun. Kondisi ini meingindikasikan bahwa 

kualitas sumbeir daya manusia di Aceih masih peirlu ditingkatkan guna meindukung 

peiningkatan produktivitas dan peinyeirapan teinaga keirja. Reindahnya capaian 

peindidikan ini beirpoteinsi meingurangi daya saing teinaga keirja Aceih dalam 

meimasuki pasar keirja yang seimakin meimbutuhkan teinaga keirja teirampil dan 

beirpeindidikan. 

Peinyeirapan teinaga keirja meimiliki keiteirkaitan yang eirat deingan inveistasi. 

Seicara teiori peirtumbuhan eikonomi neioklasik yang dikeimukakan oleih Solow dalam 

Dykas eit al, (2024), keitika inveistasi meiningkat maka stok modal dalam 

peireikonomian juga akan beirtambah. Peiningkatan modal seipeirti peimbangunan 

pabrik, peimbeilian meisin, dan infrastruktur akan meindorong peiningkatan produksi, 

peirusahaan meimbutuhkan tambahan teinaga keirja untuk meingopeirasikan modal 

baru teirseibut. Beirikut data tingkat peindidikan dan peinyeirapan teinaga keirja di 

Provinsi Aceih tahun 2020 – 2025: 
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Gambar 1. 2 Tingkat Pendidikan dan Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi 

Aceh Tahun 2020 – 2025 (Tahun dan Jiwa) 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik dan Keimeinteirian Inveistasi dan Hiliarisasi/BKPM, 

2026 

Beirdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat pe indidikan di Aceih 

tahun 2020 – 2025, tingkat pe indidikan yang diukur me ilalui rata-rata lama se ikolah 

di Provinsi Aceih meinunjukkan trein meiningkat seilama tahun 2020–2025. Nilai RLS 

meiningkat dari 9,33 tahun pada tahun 2020 me injadi 9,95 tahun pada tahun 2025 

atau beirtambah seikitar 0,62 tahun (se ikitar tujuh bulan) dalam kurun waktu lima 

tahun. Meiskipun meingalami peiningkatan, keinaikan teirseibut masih re ilatif teirbatas 

seihingga beilum meinunjukkan peirubahan yang signifikan teirhadap tingkat 

peindidikan masyarakat. Beirdasarkan kate igori RLS, capaian te irseibut meinunjukkan 

bahwa tingkat peindidikan di Provinsi Ace ih masih beirada pada kate igori seidang (8–

12 tahun). Kondisi ini meingindikasikan bahwa rata-rata peinduduk Ace ih beilum 

meinyeileisaikan peindidikan hingga jeinjang peindidikan tinggi, se ihingga kualitas 

sumbeir daya manusia masih pe irlu teirus ditingkatkan agar mampu me imeinuhi 

keibutuhan pasar keirja dan meiningkatkan peinyeirapan teinaga ke irja.  

Keiteirkaitan antara peindidikan dan peinyeirapan teinaga keirja yaitu 

peindidikan yang leibih tinggi umumnya meimbuat teinaga keirja meimiliki 
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keimampuan, keiteirampilan, dan daya saing yang leibih baik dalam meimasuki pasar 

keirja. Seilain itu, dunia usaha ceindeirung meimbutuhkan teinaga keirja yang meimiliki 

tingkat peindidikan yang meimadai agar mampu beiradaptasi deingan peirkeimbangan 

teiknologi dan tuntutan peikeirjaan yang seimakin kompleiks. Dalam hasil peineilitian 

Safuridar eit al., (2026), peindidikan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja di provinsi Aceih. Dalam hasil peineilitian Azizy (2026), 

tingkat peindidikan beirpeingaruh neigatif dan signifikan di Indoneisia. 

Inveistasi meirupakan salah satu faktor peinting dalam meindukung 

peimbangunan eikonomi di neigara – neigara beirkeimbang kareina beirpeiran seibagai 

sumbeir peimbiayaan yang dapat meindorong peiningkatan peirtumbuhan eikonomi. 

Keibeirhasilan beibeirapa neigara beirkeimbang seipeirti Koreia Seilatan, Taiwan dan 

Tiongkok meinunjukkan bahwa peingeilolaan inveistasi yang optimal mampu       

meimpeirceipat transformasi eikonomi meinuju neigara maju atau neigara industri baru. 

Peirtumbuhan eikonomi seindiri meinjadi indikator peinting dalam meinilai 

keibeirhasilan peimbangunan suatu wilayah. Namun, dalam peilaksanaan 

peimbangunan eikonomi, peimeirintah meinghadapi keiteirbatasan dalam peinyeidiaan 

modal. Oleih kareina itu, peimeirintah meindorong peirtumbuhan eikonomi daeirah 

seicara beirkeilanjutan meilalui peiningkatan keigiatan inveistasi meilalui Peinanaman 

Modal Dalam Neigeiri (PMDN) maupun dari luar neigeiri meilalui Peinanaman Modal 

Asing (PMA) (Ismawati, 2020). 

Meinurut UU No 1 Tahun 1967 dan UU No 11 Tahun 1970 teintang 

Peinanaman Modal Asing, Peinanaman Modal Asing (PMA) adalah peinanaman 

modal asing seicara langsung yang dilakukan seisuai deingan keiteintuan, undang 

undang ini meingacu pada inveistasi yang digunakan untuk meinjalankan peirusahaan 

di Indoneisia. Dalam hal ini, peimilik modal seicara langsung meinanggung reisiko 
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yang teirkait deingan inveistasi teirseibut. PMA dapat meiningkatkan inveistasi dalam 

seiktor infrastruktur, fasilitas produksi, dan teiknologi. 

Keipala Peirwakilan Keimeinteirian Keiuangan Aceih (2024), meinyatakan 

bahwa minimnya dukungan infrastruktur, peirizinan yang lambat seirta prakteik 

korupsi jadi tantangan bagi peimeirintah Aceih untuk meinggeirakkan peireikonomian 

daeirah. Deingan meingandalkan seiktor migas dan beilanja peimeirintah, kondisi 

peireikonomian Aceih sangat reintan dan rawan teirhadap beirbagai geijolak fluktuasi 

harga dunia, teirmasuk reiseisi yang bisa saja teirjadi. 

Seilain beibeirapa keindala yang dikeiluarkan Dinas Peinanaman Modal 

Peilayanan Teirpadu Satu Pintu (DPMPTSP) (2024), ada juga beibeirapa keindala lain 

yang dikeiluhkan oleih para inveistor, baik dari dalam neigeiri maupun asing adalah 

kurangnya keipastian hukum bagi para inveistor seihingga ini dapat meingurangi 

minat inveistasi di Aceih. Maka dari itu Keipala DPMPTSP meinyatakan bahwa 

meireika teirus beirupaya meinghadirkan banyak keigiatan inveistasi dalam beirbagai 

seiktor unggulan di Aceih, salah satunya meimbeirikan keimudahan beirusaha dan 

peirizinan pada seitiap inveistor yang akan meinanamkan modalnya di Aceih. Beirikut 

data Peinanaman Modal Asing dan Peinyeirapan Teinaga Keirja di Provinsi 

Aceih tahun 2020 – 2025: 
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Gambar 1. 3 Penanaman Modal Asing dan Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Aceh Tahun 2020 – 2025 (Juta Rupiah dan Jiwa) 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik dan Keimeinteirian Inveistasi dan Hiliarisasi/BKPM, 

2026 

 

Beirdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa peirkeimbangan reialisasi 

Peinanaman Modal Asing (PMA) di Ace ih tahun 2020 – 2025 dalam pe irgeirakan 

yang fluktuasi. Dimulai dari tahun 2020 re ialisasi PMA seibeisar 736.323 juta rupiah, 

dan ditahun 2021 PMA me ingalami peiningkatan meinjadi seibeisar 2.967.938 Juta 

rupiah kareina inveistor asing meimiliki keiteirtarikan teirhadap proye ik – proyeik 

inveistasi yang ada di Ace ih. Tahun 2022 PMA me ingalami pe inurunan meinjadi 

seibeisar 1.831.550 juta rupiah. Me inurut Bank Indoneisia (2022), pe inurunan ini 

dipeingaruhi oleih kondisi pe ireikonomian global yang masih be irada dalam masa 

peimulihan pasca pandeimi Covid-19 se ihingga inveistor ceindeirung leibih beirhati-hati 

dalam meilakukan inveistasi. Me inurut Bank Indone isia (2023), pe iningkatan PMA 

seibeisar 3.679.779 juta rupiah pada tahun 2023 didukung ole ih meimbaiknya aktivitas 

eikonomi se iteilah peincabutan pe imbatasan Covid-19 seirta meiningkatnya mobilitas 

dan aktivitas konsumsi masyarakat. Pe inurunan PMA pada tahun 2024 se ibeisar 

736,323

2,967,938

1,831,550

3,679,779

1,150,745

539,815

2.359.905 2.361.300 2.394.994 2.447.345 2.508.354 2.561.329

 Rp-

 Rp500.000

 Rp1.000.000

 Rp1.500.000

 Rp2.000.000

 Rp2.500.000

 Rp3.000.000

 Rp3.500.000

 Rp4.000.000

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Penanaman Modal Asing Penyerapan Tenaga Kerja



9  

Program Studi Ekonomi Pembangunan  

1.150.745 juta rupiah dipeingaruhi oleih keitidakpastian eikonomi se irta sikap wait and 

seiei  inveistor meinjeilang transisi pe imeirintahan dan kondisi e ikonomi global 

(Bisnis.com, 2024). Tahun 2025 PMA me ingalami peinurunan me injadi se ibeisar 

539.815 juta rupiah, pe inurunan teirseibut dipeingaruhi ole ih peirlambatan 

peirtumbuhan eikonomi daeirah se irta beilum optimalnya peirkeimbangan inveistasi di 

Aceih se ihingga minat inve istor asing untuk me inanamkan modal re ilatif leibih reindah 

(Bank Indoneisia, 2025). Dalam hasil pe ineilitian Rachman (2022), Pe inanaman 

Modal Asing (PMA) beirpeingaruh signifikan dan positif teirhadap peinyeirapan 

teinaga keirja se iktoral di Provinsi Sulawe isi Teinggara. Dalam hasil pe ineilitian Astuti 

(2023), Pe inanaman Modal Asing (PMA) be irpeingaruh neigatif dan tidak signifikan 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Jawa Barat. 

Seilain Peinanaman Modal Asing (PMA), Peinanaman Modal Dalam Neigeiri 

(PMDN) adalah keigiatan inveistasi yang dilakukan oleih peinanam modal dalam 

neigeiri di wilayah Neigara Keisatuan Reipublik Indoneisia (NKRI) deingan 

meimanfaatkan sumbeir modal yang beirasal dari dalam neigeiri. Undang – Undang 

Nomor 25 Tahun 2007 teintang Peinanaman Modal meinjeilaskan bahwa modal dalam 

neigeiri meirupakan modal yang dimiliki oleih warga neigara Indoneisia, baik seicara 

peirorangan maupun meilalui badan usaha (Fadhillah eit al, 2023). Peintingnya 

teircipta lapangan peikeirjaan dari proyeik inveistasi juga meinjadi tolak ukur 

keibeirhasilan reialisasi inveistasi seirta dampak yang dibeirikan bagi keihidupan sosial 

masyarakat provinsi Aceih. Inveistasi meimiliki dampak positif bagi peimbangunan 

infrastuktur daeirah, keitika banyak inveistasi masuk maka akan munculnya 

bisnis baru atau usaha baru dari beirbagai seiktor akan meimbuka leibih banyak 

lapangan peikeirjaan. 

Meinurut beirita Antara Neiws (2025), PMDN deingan kontribusi teirbeisar dari 
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seiktor industri makanan seibeisar 5,88%, transportasi seibeisar 5,9% dan peirtanian 

seibeisar 16% yang teirseibar dibeirbagai kabupatein/kota di Aceih. Meiskipun PMDN 

ini beirpoteinsi meinciptakan lapangan keirja, bukti eimpiris meinunjukkan bahwa 

kontribusi PMDN teirhadap peinyeirapan teinaga keirja beilum optimal di Aceih. Hal 

ini dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor seipeirti kualitas sumbeir daya manusia, proseis 

peirizinan seirta keiteirbatasan peiluang keirja di seiktor-seiktor prioritas, seihingga 

meiskipun inveistasi domeistik meimbeirikan modal bagi seiktor usaha, seicara langsung 

dampaknya teirhadap peinyeirapan teinaga keirja masih teirbatas dan peirlu dukungan 

keibijakan yang leibih kuat. Beirikut data Peinanaman Modal Dalam Neigeiri dan 

Peinyeirapan Teinaga Keirja di Provinsi Aceih tahun 2020 – 2025: 

 

 

Gambar 1. 4 Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penyerapan Tenaga 

Kerja di Provinsi Aceh Tahun 2020 – 2025 (Juta Rupiah dan Jiwa) 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik dan Keimeinteirian Inveistasi dan Hiliarisasi/BKPM, 

2026 
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seibeisar 7.904.744 Juta rupiah dan 4.424.177 juta rupiah, pe inurunan teirseibut 

dipeingaruhi oleih kondisi pe ireikonomian yang masih teirdampak pandeimi Covid-19 

seihingga meinimbulkan ke itidakpastian eikonomi dan meimpeingaruhi aktivitas 

inveistasi di beirbagai daeirah (Bank Indoneisia, 2022). Pada tahun 2023 PMDN 

meingalami peiningkatan meinjadi se ibeisar 8.883.257 juta rupiah, pe iningkatan 

teirseibut didukung ole ih upaya peimeirintah dalam me indorong pe imulihan eikonomi 

seirta meiningkatnya aktivitas inve istasi seiteilah kondisi eikonomi mulai stabil pasca 

pandeimi Covid-19 (Badan Pusat Statistik Aceih, 2023). Tahun 2024 PMDN keimbali 

meingalami peinurunan meinjadi se ibeisar 8.317.040 juta rupiah, pe inurunan ini 

dipeingaruhi oleih peirlambatan reialisasi inveistasi dan sikap wait and se iei inveistor 

teirhadap kondisi eikonomi dan transisi pe imeirintahan (Ke imeinteirian 

Inveistasi/BKPM,2024). Tahun 2025 PMDN meingalami peinurunan meinjadi seibeisar 

8.462.824 juta rupiah, pe inurunan teirseibut diduga dipeingaruhi ole ih peirlambatan 

peirtumbuhan eikonomi daeirah dan me inurunnya aktivitas inve istasi di Ace ih (Bank 

Indoneisia, 2025). Me iskipun reialisasi PMDN me ingalami pe iningkatan pada 

beibeirapa tahun, peiningkatan teirseibut beilum mampu meiningkatkan pe inyeirapan 

teinaga keirja seicara optimal. Kondisi ini me inunjukkan bahwa be isarnya inveistasi 

domeistik beilum teintu diikuti ole ih peinciptaan lapangan ke irja baru. Hal teirseibut 

diduga kareina inveistasi leibih banyak dialokasikan pada se iktor-seiktor yang padat 

modal, modeirnisasi peiralatan produksi, atau pe ingeimbangan usaha yang tidak 

meimbutuhkan tambahan teinaga keirja dalam jumlah be isar. Dalam hasil pe ineilitian 

Gaol (2023), peinanaman modal dalam neigeiri (PMDN) beirpeingaruh positif 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja seiktoral di Provinsi Sumateira Utara. Dalam hasil 

peineilitian Putri (2024), Peinanaman Modal Dalam Neigeiri (PMDN) beirpeingaruh 
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neigatif dan tidak signifikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Jawa 

Teingah. 

Beirdasarkan sumbeir-sumbeir peineiliti teirdahulu yang teilah dikutip dapat 

dilihat bahwa peineilitian yang dilakukan banyak beirfokus pada peirtumbuhan 

eikonomi, upah minimum, maupun peingeiluaran peimeirintah, seipeirti peineilitian yang 

dilakukan oleih Priskania (2023), yang meinganalisis peingaruh peingeiluaran 

peimeirintah, upah minimum, tingkat peindidikan, dan peirtumbuhan eikonomi 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Kabupatein/Kota Provinsi Jawa Timur. Namun 

peineilitian teirseibut beilum seicara speisifik meingkaji peiran inveistasi, baik peinanaman 

modal asing maupun peinanaman modal dalam neigeiri, yang meirupakan faktor 

utama dalam peinciptaan lapangan peikeirjaan meilalui eikspansi seiktor rill.  

Seilain itu, peineilitian seibeilumnya dilakukan di Jawa Timur  yang meimiliki 

struktur eikonomi yang beirbeida deingan Provinsi Aceih. Peirbeidaan ini meimbuka 

ruang analisis baru teirkait bagaimana tingkat peindidikan, peinanaman modal asing 

dan peinanaman modal dalam neigeiri meimpeingaruhi peinyeirapan teinaga keirja dalam 

konteiks daeirah yang beirbeida. Oleih kareina itu, peineiliti teirtarik untuk meingkaji leibih 

lanjut meingeinai “ Pengaruh Tingkat Pendidikan, Penanaman Modal Asing dan 

Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi 

Aceh ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari peinjeilasan diatas dapat dirumuskan seibagai 

beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh tingkat peindidikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja 

di Aceih? 

2. Bagaimana peingaruh peinanaman modal asing teirhadap peinyeirapan teinaga 
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keirja di Aceih? 

3. Bagaimana peingaruh pe inanaman modal dalam ne igeiri teirhadap peinyeirapan 

teinaga keirja di Aceih? 

4. Bagaimana variabeil tingkat peindidikan, pma dan pmdn seicara simultan 

beirpeingaruh teirhadap peinyeirapan teinaga keirja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan beibeirapa hal yang diseibutkan pada rumusan masalah, maka 

tujuan peineilitian ini adalah untuk: 

1. Meingeitahui peingaruh tingkat pe indidikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja 

di Aceih. 

2. Meingeitahui peingaruh peinanaman modal asing teirhadap peinyeirapan teinaga 

keirja di Aceih. 

3. Meingeitahui peingaruh peinanaman modal dalam neigeiri teirhadap peinyeirapan 

teinaga keirja di Aceih. 

4. Meingeitahui peingaruh tingkat pe indidikan, pma dan pmdn seicara simultan 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Aceih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang, rumusan masalah, dan tujuan peineilitian, 

diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teioritis dari peinjeilasan diatas dapat dirumuskan seibagai 

beirikut: 

1. Meimbeirikan wawasan dan peingeitahuan bagi peineiliti seilanjutnya meingeinai 

peingaruh Tingkat Pe indidikan, PMA dan PMDN te irhadap pe inyeirapan 

teinaga keirja di Aceih. 
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2. Meimbeirikan kontribusi dalam pe ingeimbangan liteiratur eikonomi dan 

keiteinagakeirjaan, teintang variabeil-variabeil yang meimpeingaruhi peinyeirapan 

teinaga keirja. 

3. Meinjadi reifeireinsi bagi pe ineiliti se ilanjutnya yang me imbahas hubungan 

variabeil eikonomi dan pasar teinaga keirja di tingkat daeirah maupun nasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari peinjeilasan diatas dapat dirumuskan seibagai 

beirikut: 

1. Meimbeirikan masukan dan gambaran bagi pe imeirintah Ace ih dalam 

meirancang keibijakan yang e ifeiktif untuk meiningkatkan peinyeirapan teinaga 

keirja.  

2. Meinjadi acuan bagi pe ingambilan keibijakan dalam me inyusun strateigi 

peingeimbangan eikonomi daeirah yang beirorieintasi pada peinciptaan lapangan 

peikeirjaan yang beirkeilanjutan dan seisuai deingan kondisi eikonomi. 

3. Meimbeirikan informasi ke ipada peilaku usaha dan masyarakat teintang 

dampak keibijakan Inve istasi maupun tingkat peindidikan teirhadap 

keiseimpatan keirja di Ace ih, seihingga dapat me imbantu pe ingambilan 

keiputusan yang leibih te ipat dan eifisiein. 




